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BAB 6 

PENUTUP  

 

6.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, ditarik beberapa kesimpulan pada pengujian pertumbuhan ekonomi dan 

pengeluaran per kapita terhadap indeks pembangunan manusia sebagai variabel 

dependen, selama jangka waktu empat tahun dari tahun 2018 sampai dengan 2021 dan 

setelah dilakukan analisis perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS versi 28.0. 

Maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, koefisien sebesar 0,005648, artinya 

jika terjadi perubahan pertumbuhan ekonomi sebesar 1% maka akan 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia sebesar  0,005648, artinya setiap 

perubahan pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi persentase IPM di Provinsi 

NTT. Untuk variabel independen pertumbuhan ekonomi (X1) tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen indeks pembangunan manusia (Y).  

2. Pengeluaran Per Kapita berpengaruh terhadap indeks pembanguan manusia. 

Berdasarkan hasil uji koefisien linear berganda, koefisien sebesar 0,002, artinya 

jika terjadi perubahan pengeluaran per kapita sebesar 1% maka akan 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia sebesar 0,002, artinya setiap 

perubahan pengeluaran per kapita akan mempengaruhi persentase IPM di 

Provinsi NTT. Untuk variabel independen pengeluaran per kapita (X2) 

berpengaruh  terhadap variabel dependen indeks pembangunan manusia (Y). 
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3. Pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran per kapita berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia. Berdasarkan uji F dapat dinyatakan bahwa variabel 

independen yaitu variabel pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran perkapita 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu variabel indeks pembangunan manusia. Hal ini  dapat dilihat dari 

hasil uji F nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka Ho di tolak berarti 

variabel independen (pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran per kapita)  secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. 

6.2 Saran 

     Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya dan kesimpulan diatas maka 

terdapat beberapa saran yang diajukan oleh penulis guna mendukung upaya 

peningkatan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

yaitu: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah daerah dan pemerintah pusat disarankan untuk melakukan perbaikan 

ataupun peningkatan dengan kontribusi yang besar terhadap sektor ekonomi, 

yakni dengan meningkatkan PDRB dan mendongkrak pengeluaran per kapita. Hal 

ini dapat dilakukan dengan melakukan pengeluaran belanja pada sektor usaha. 

Dengan langkah ini diharapkan pemulihan sosial ekonomi masyarakat bisa 

tercapai dan dapat meningkatkan penghasilan masyarakat sehingga pengeluaran 

per kapita juga kan mengalami peningkatan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang waktu penelitian dan dapat 

memperluas penelitian serta menggunakan banya variabel-variabel yang 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia sehingga dapat memberikan hasil 

yang lebih akurat. 
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